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Pendahuluan

Psychological well-being pada pengguna social media yang dapat

berdampak secara positif ataupun negatif. Hal ini tentunya menarik jika

dikaitkan dengan komunitas penggemar K-pop yang memiliki kegemaran

menggunakan social media baik untuk melihat konten K-pop atau

berinteraksi dengan sesama fans secara online. Kecintaan terhadap K-Pop

juga diwujudkan melalui pembelian merchandise, album, tiket konser, dan

fansign. Meski sebagian masyarakat menganggap perilaku ini berlebihan,

banyak penggemar merasa bahagia saat menikmati konten idola,

menjadikannya sebagai sarana untuk mengurangi stres dan mengekspresikan

kebahagiaan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Rumusan masalah :

1. Bagaimana gambaran psychological well-being pada dewasa
awal penggemar K-pop?

2. Apakah terdapat perbedaan psychological well-being pada 
penggemar K-pop dewasa awal jika ditinjau dari faktor
demografi (seperti jenis kelamin, status pernikahan, dan 
pekerjaan?
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan fenomena pada sebuah populasi tertentu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah penggemar K-pop yang 
termasuk kedalam kategori dewasa awal. 
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Hasil

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-Laki 11 5%

Perempuan 219 95%

Total 230 100%

Tabel 1. Distribusi Subjek Peneliti

Status Jumlah Persentase

Belum menikah 170 74%

Sudah menikah 60 26%

Total 230 100%

Tabel 2. Distribusi Subjek Penelitian Menurut Status Pernikahn

Pekerjaan Jumlah Persentase

Bekerja (Full time) 95 41%

Bekerja (Part time) 24 10%

Ibu rumah tangga 21 9%

Mahasiswa 46 21%

Pemilik usaha/ wiraswasta 15 7%

Tidak bekerja 23 10%

Lainnya 5 2%

Total 230 100%

Tabel 3. Distribusi Subjek Menurut Pekerjaan

Perbedaan Nilai Hasil

Gender 0.305 Tidak ada perbedaan

Status pernikahan 0.010 Ada perbedaan

Status pekerjaan 0.008 Ada perbedaan

Tabel 4. Hasil uji beda anova
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Hasil

Laki-laki Perempuan

rata-rata 84.364 86.292
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Jumlah 39 155 36

Presentasi 17% 67% 16%
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Pembahasan
Mayoritas responden memiliki tingkat psychological well-

being (PWB) pada kategori sedang, khususnya pada aspek
penerimaan diri dan kemandirian. Pada kategori tinggi, aspek
dominan adalah relasi positif, di mana penggemar merasa
nyaman dan terhubung secara emosional dalam komunitas
fandom. Sebaliknya, pada kategori rendah, aspek penguasaan
lingkungan menjadi hambatan, terutama ketika penggemar
merasa terisolasi dari norma sosial di luar komunitas fandom. 
Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa partisipan yang 
sudah menikah dan memiliki pekerjaan tetap cenderung
memiliki PWB yang lebih tinggi dibandingkan yang belum
menikah atau tidak bekerja, karena faktor dukungan emosional, 
stabilitas ekonomi, dan rasa pencapaian.
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Temuan Penting Penelitian

Studi ini menegaskan relevansi teori psychological well being 
dalam budaya populer dan menunjukkan bahwa faktor demografi
seperti status pernikahan dan pekerjaan memengaruhi
kesejahteraan psikologis individu.

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa keterlibatan
dalam fandom K-pop dapat menjadi sumber kesejahteraan
psikologis apabila dilakukan secara seimbang, serta dapat
dimanfaatkan dalam intervensi psikologis dan pengembangan
komunitas yang suportif.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu psikologi, khususnya terkait psychological 
well-being pada penggemar K-pop, serta memberikan
pemahaman praktis bagi individu, komunitas, dan praktisi dalam
mengelola aktivitas fandom secara sehat agar dapat mendukung
kesejahteraan psikologis.
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